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Abstrak

Biologi ikan wader bintik dua Barbodes binotatus (Valenciennes, 1842) di Sungai Barambai, Kalimantan Timur belum
diketahui. Penelitian ini bertujuan menganalisis ukuran ikan, nisbah kelamin, hubungan panjang bobot, dan faktor kon-
disi. Total 347 sampel ikan dikumpulkan dengan menggunakan berbagai alat tangkap di Sungai Barambai dari bulan
Agustus sampai Oktober 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang total ikan berkisar dari 45,67 sampai
146,01 mm dan bobot tubuh berkisar 1,27- 43,34 gram. Nisbah kelamin jantan dan betina 1: 1,12. Model hubungan
panjang bobot ikan jantan W = 1x10-3 L3993, ikan betina W = 8x10°L>!%%, dan keseluruhan jenis ikan W = 9 x 10
L>%1, Faktor kondisi (K) ikanwader bintik dua berkisar antara 0,826 - 2,214 dan rata-rata 1,163.

Kata penting: hubungan panjang-bobot, faktor kondisi, wader bintik dua

Abstract

Biology of the spotted barb Barbodes binotatus (Valenciennes, 1842) in Barambai River, east Kalimantan is unknown.
This study aimed to analyses sizes of fish, sex ratio, length-weight relationship and condition factor of the spotted barb.
A total of 347 fish samples were collected by several gears in Barambai River from August to October 2017. The
results of this research showed that the total length of the fish ranged from 45.67 to 146.01 mm and weight ranged from
1.27-43.34 g. The sex ratio of male and female were 1:1.12. The length-weight equations for males was W = 1x10-
L3993 W = 8x10-9L>1%8 for females, and W = 9 x 10° L3>%! for both sexes. The condition factor (K) for the spotted barb
was ranged between 0.826 — 2.214 with mean value of 1.163.

Key word : length-weight relationship, condition factor, spotted barb

Pendahuluan

Ikan wader bintik dua, Barbodes binotatus gunungan hingga ketinggian 2000 meter dari

(Valenciennes, 1842) adalah ikan air tawar ang-
gota famili Cyprinidae, yang memiliki beberapa
nama sinonim dalam literatur ilmiah seperti:
Puntius binotatus, Systomus binotatus, Capoeta
binotata, Barbus maculatus (Kottelat 2013, Jen-
kins et al. 2015). Ikan ini merupakan spesies asli
Asia Tenggara yang tersebar luas di Laos, Viet-
nam, Kamboja, Myanmar, Brunei Darussalam,
Malaysia, Filipina, Thailand dan Indonesia (Jen-
kins et al. 2015).

Di alam B. binotatus dapat ditemukan di

sungai berarus deras, danau, sungai kecil di pe-
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permukaan laut (Jenkins et al. 2015). Karena
persebaran yang umum, ikan ini digunakan se-
bagai indikator lingkungan untuk menilai degra-
dasi habitat atau kesehatan lingkungan (Isa et al.
2010; Zakeyudin et al. 2012), selain itu jenis ini
juga dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi dan
ikan hias.

Pertumbuhan adalah perubahan panjang
dan bobot ikan dari waktu ke waktu. Pertumbuh-
an ikan terkadang dapat bersifat positif (pening-
katan ukuran) atau bersifat negatif (penurunan
ukuran). Pertumbuhan positif adalah bagian dari

perkembangan normal ikan sedangkan pertum-
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buhan negatif adalah kondisi sementara selama
periode kekurangan makanan atau stres fisiolo-
gis. Banyak faktor yang memengaruhi pertum-
buhan ikan. Faktor luar yang utama memenga-
ruhi pertumbuhan seperti suhu air, kandungan
oksigen terlarut, ammonia, salinitas, penyinaran
dan lama penyinaran. Faktor-faktor tersebut ber-
interaksi satu sama lain dan bersama-sama de-
ngan faktor-faktor lainnya seperti: kompetisi,
jumlah dan kualitas makanan, umur dan tingkat
kematian, serta kematangan kelamin (Crook &
Gillanders 2013). Informasi tentang pertumbuhan
dan umur ikan sangat penting dalam manajemen
perikanan. Pola pertumbuhan dapat diketahui de-
ngan melakukan analisis hubungan panjang bo-
bot ikan, sedangkan umur ikan dapat ditentukan
menggunakan frekuensi ukuran panjang ikan.
Analisis hubungan panjang bobot ikan di-
gunakan untuk menentukan faktor kondisi yang
mengacu pada tingkat kemontokan ikan (Fafuiye
& Oluajo 2005), dan kesesuaian dengan ling-
kungan (Farzana & Saira 2008). Hubungan pan-
jang bobot merupakan metode yang umum dite-
rapkan di perikanan untuk penilaian stok (Hos-
sain et al. 2012), survei dampak lingkungan, dan
mengevaluasi kondisi ikan yang dipelihara di
lingkungan budi daya (Olurin & Aderibigbe
2006, Kumar et al. 2013, Lim et al. 2013). Hu-
bungan panjang bobot dan faktor kondisi relatif
(FK) juga dapat digunakan untuk membanding-
kan kondisi ikan pada lokasi yang berbeda (Isa et
al. 2010, Zakeyudin et al. 2012, Gerami et al.
2013). Analisis panjang bobot ikan sangat pen-
ting dilakukan untuk mengetahui kondisi biologi
dan stok ikan agar mudah dilakukan pengelolaan
keberlangsungan biodiversitas ikan (Rosli & Isa
2012). Selain itu, analisis panjang bobot ikan ju-
ga digunakan sebagai indikator biologis dari
kondisi ekosistem perairan (Courtney et al.

2014).
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Penelitian tentang ikan wader bintik dua,
Barbonymus binotatus (Valenciennes, 1842) di
alam masih belum banyak dilakukan. Beberapa
penelitian yang terkait dengan spesies ikan ini
telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti:
morfologi (Vitri et al. 2012; Dorado et al. 2012),
komparasi jenis pakan (Situmorang et al. 2013),
hubungan panjang bobot (Lim et al. 2013), dan
perkembangan telur (Iswahyudi et al. 2014). Me-
nurut Tomkiewiczet al. (2003), tiap spesies ikan
memiliki strategi yang berbeda dalam memperta-
hankan sintasan, bahkan ikan dalam spesies yang
sama juga memiliki strategi yang berbeda bila
berada pada kondisi lingkungan dan letak geo-
grafis yang berbeda.

Sungai Barambai terletak di kawasan hu-
tan Barambai, Kecamatan Barambai Samarinda
Utara, Samarinda. Kondisi sungai ini mulai
mengalami ancaman degradasi akibat adanya ke-
giatan pembukaan lahan pertanian dan pertam-
bangan batubara, sehingga hal ini dapat mengaki-
batkan terjadinya sedimentasi. Perairan yang
keruh tidak disukai organisme perairan karena
mengganggu sistem pernafasan, sehingga meng-
hambat pertumbuhan dan perkembangan. Menu-
rut Kjelland et al. (2015), kekeruhan perairan da-
pat mengurangi masuknya cahaya ke dalam air
dan mengurangi proses fotosintesis tumbuhan air,
akibatnya memengaruhi kadar oksigen terlarut.
Selanjutnya dikatakan kekeruhan air juga dapat
menyebabkan pengaruh biologis pada organisme
perairan seperti gangguan ruaya dan pemijahan,
pola pergerakan, pengaruh subletal (kerentanan
terhadap penyakit, pertumbuhan, dan perkem-
bangan), penurunan keberhasilan penetasan telur
serta kematian.

Ikan wader bintik dua merupakan spesies
ikan yang terdapat di Sungai Barambai. Informa-
si mengenai aspek biologi ikan wader bintik dua

di sungai ini belum diketahui. Berdasarkan hal
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tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk meng-
analisis sebaran ukuran, nisbah kelamin, pola
pertumbuhan dan faktor kondisi ikan wader bin-

tik dua di Sungai Barambai, Samarinda Utara.

Bahan dan metode

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Agustus sampai Oktober 2017. Pengumpulan
sampel ikan dilakukan di sepanjang aliran Sungai
Barambai (Koordinat 117 11° 42,93 Bujur Ti-
mur dan 00 20’ 00,83”" Lintang Selatan) (Gam-
bar 1). Analisis sebaran frekuensi kelompok
ukuran panjang ikan, nisbah kelamin, pola per-
tumbuhan, dan faktor kondisi dilakukan di La-
boratorium Biologi Fakultas MIPA Universitas

Mulawarman Samarinda.

Pengumpulan dan pengawetan ikan

Penangkapan ikan dilakukan setiap bulan
di sepanjang aliran Sungai Barambai mengguna-
kan beberapa alat tangkap: jaring insang eksperi-
mental, perangkap ikan (bubu), dan mata kail
merk Vfox Chinu Plus nomor 5. Jaring insang
eksperimental berukuran mata jaring 0,5 dan 1
inci dengan panjang 10 m dan tinggi 1 m. Seba-
nyak enam jaring insang dipasang selama dua ha-
ri dan diperiksa setiap 2 jam sekali. Alat perang-
kap bubu sebanyak 10 buah dipasang selama dua
hari dua malam. Jumlah ikan yang dikoleksi
sebanyak yang didapatkan pada setiap bulan.

Seluruh ikan wader bintik dua yang ter-
tangkap ditampung dalam ember. Contoh ikan
difoto menggunakan kamera merk Cannon, ke-
mudian diawetkan di dalam alkohol 95% untuk

koleksi spesimen.
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Gambar 1.Lokasi pengambilan sampel ikan di Sungai Barambai Samarinda Utara
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Pengukuran, penimbangan, dan penentuan jenis
kelamin ikan

Pengukuran panjang total ikan dilakukan
dari ujung kepala terdepan (ujung rahang terde-
pan) sampai dengan ujung sirip ekor paling bela-
kang. Pengukuran panjang total menggunakan
kaliper digital berketelitian 0,01 mm. Penim-
bangan bobot tubuh ikan menggunakan timbang-
an digital berketelitian 0,01 gram.

Penentuan jenis kelamin dilakukan dengan
melihat morfologi gonad. Tkan dibedah mulai da-
ri anus sampai tutup insang dengan mengguna-
kan alat bedah. Jenis kelamin jantan dicirikan de-
ngan gonad bewarna putih susu, sedangkan jenis
kelamin betina dicirikan dengan telur bewarna
kuning tua. Selanjutnya data panjang, bobot, dan
jenis kelamin ikan dicatat dan digunakan untuk
menganalisis sebaran frekuensi berdasarkan ke-
lompok ukuran panjang ikan, nisbah kelamin,
pola pertumbuhan, dan faktor kondisi.

Sebaran frekuensi ditentukan berdasarkan
kelompok ukuran panjang ikan dilakukan dengan
menentukan jumlah kelompok ukuran, menentu-
kan lebar kelas setiap kelompok ukuran, menen-
tukan batas bawah kelompok ukuran yang perta-
ma dan kelompok ukuran berikutnya yang dila-
kukan dengan cara menambahkan lebar kelas

dikurangi satu.

Analisis data
Penentuan jumlah kelompok ukuran ikan
ditentukan menggunakan rumus:
n=1+3,32Log N

Keterangan: N= jumlah kelompok ukuran, N= jumlah
total ikan

Penentuan lebar kelas setiap kelompok
ukuran ikan ditentukan menggunakan rumus:
a—>b
n

C =
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Keterangan: C= lebar kelas, a= panjang maksimum
ikan, b= panjang minimum ikan, n= jumlah kelompok
ukuran

Keseimbangan nisbah kelamin antara ikan
jantan dan ikan betina dirumuskan sebagai beri-

kut:
P, =2x 100
B

Keterangan: Pj= nisbah kelamin jantan atau betina (%),
A= jumlah jenis kelamin ikan (jantan atau betina) (in-
dividu), B= jumlah total individu ikan yang ada (indi-
vidu).

Nisbah kelamin antara ikan jantan dan
ikan betina dari populasi ikan tersebut diuji kem-
bali dengan menggunakan uji Chi-Square (X?).
Analisis ini dilakukan dengan bantuan program
Microsoft Excel, sehingga keseimbangan popu-
lasinya dapat ditentukan (Steel & Torrie 1993).
Rumus uji Chi-Square sebagai berikut:

X2 — Z(Oi—ei)z

ei

Keterangan: X?= nilai bagi peubah acak yang sebaran
penarikan contohnya menghampiri sebaran Chi-
Square, Oi= jumlah frekuensi ikan jantan dan ikan be-
tina yang teramati, e/= jumlah frekuensi harapan dari
ikan jantan dan ikan betina.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ho = 1 ; proporsi ikan jantan dan ikan betina
ideal di perairan.
H;> 1 ; proporsi ikan jantan dan ikan betina tidak
ideal di perairan.
Hubungan panjang bobot ditentukan de-
ngan rumus:
W =al’

Keterangan: W= bobot (gram), L= panjang total (mm),
a= intercept, b= slope.

Pola pertumbuhan ditentukan dari nilai
konstanta b (slope) yang diperoleh dari perhi-
tungan panjang dan bobot melalui hipotesis se-
bagai berikut:

Ho : bila nilai b=3, pola pertumbuhan bersifat
isometrik (pertumbuhan panjang sama de-

ngan pertumbuhan bobot).
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H; : bila nilai b#3, pola pertumbuhan bersifat
allometrik. yaitu:
a) bila nilai b>3, allometrik positif (per-
tumbuhan bobot lebih dominan).
b) bila nilai b<3, allometrik negatif (per-
tumbuhan panjang lebih dominan).
Hipotesis tersebut kemudian diuji meng-
gunakan uji statistik sebagai berikut:

b-3
thitung = S
b

Sb adalah galat baku dugaan b yang dihitung de-
ngan rumus berikut:

52
Sy =

n 2 tren 2
i=1 xlz_n(2i=1 x;)

Nilai thiwng kemudian dibandingkan dengan
nilai twnel pada selang kepercayaan 95% dan ke-
putusannya adalah sebagai berikut:

a) jika thitung > travel » tolak hipotesis nol (Ho).
b) Jika thitung < tiabel , terima hipotesis nol (Ho).

Faktor kondisi (K) ditentukan berdasarkan

panjang dan bobot ikan. Jika pola pertumbuhan

allometrik dihitung dengan menggunakan rumus:

w
K= =
alLb

Faktor kondisi ikan dengan pertumbuhan
isometrik (b=3) dihitung dengan menggunakan

rumus:

Keterangan: K= faktor kondisi, W= bobot ikan (gram),
L= panjang total ikan (mm), a= intercept, b= slope
Hasil

Ikan yang tertangkap di Sungai Barambai
dari bulan Agustus hingga Oktober 2017 ber-

jumlah 347 ekor, terdiri atas 166 ekor jantan
(47,84%) dan 181 ekor betina (52,16%) (Tabel
1). Ukuran panjang total dan bobot ikan yang
tertangkap selama penelitian mempunyai kisaran
panjang total 45,67 — 146,01 mm dan bobot 1,27
- 43,34 gram. Berdasarkan jenis kelamin, ikan
jantan memiliki kisaran panjang dan bobot 50,16
— 120,28 mm dan 2,02 — 21,32 gram, sedangkan
ikan betina dengan kisaran 45,67 — 146,01 mm
dan 1,27 — 43,34 gram.

Berdasarkan perhitungan kisaran panjang
total didapatkan sebelas kelompok ukuran ikan
(Gambar 2). Hasil sebaran frekuensi kelompok
ukuran panjang menunjukkan bahwa ikan jantan
dan betina lebih banyak terdapat pada kelompok
kisaran panjang antara 85,67 — 95,66 mm dan
frekuensi jumlah individunya tidak seimbang,
yaitu pada ikan jantan sebesar 29,52% dan ikan
betina sebesar 18,78% .

Hasil pemeriksaan jenis kelamin menun-
jukkan bahwa gonad ikan jantan dicirikan dengan
gonad bewarna putih susu, sedangkan gonad ikan
betina dicirikan dengan telur bewarna kuning tua
(Gambar 3). Nisbah kelamin ikan jantan dan be-
tina secara keseluruhan adalah 166 : 181 atau 1 :
1,12. Berdasarkan hasil uji Chi-square terhadap
nisbah kelamin jantan dan betina, diperoleh nis-
bah kelamin tidak berbeda nyata dengan taraf
95% X%t (0,65) < XZabel (ab=1)(5,02) dari pola 1:1
(50% jantan dan 50% betina) atau nisbah kela-

min dalam kondisi seimbang atau ideal.

Tabel 1. Jumlah, kisaran panjang total dan bobot ikan wader bintik dua yang tertangkap di Sungai Barambai

pada bulan Agustus — Oktober 2017

Jantan Betina
Bulan n Panjang Bobot n Panjang Bobot
(ekor) (mm) (gram) (ekor) (mm) (gram)
Agustus 46 55,70 - 114,63 2,14-21,32 60 51,33 -133,74 1,68 - 30,02
September 34 50,16 - 106,52 2,20 - 15,45 44 45,67 - 131,11 1,27 - 31,15
Oktober 86 56,64 - 120,28 2,02 - 14,29 77 60,60 - 146,01 3,69 - 43,34
N Total 166 50,16 - 120,28 2,02 -21,32 181 45,67 - 146,01 1,27 - 43,34
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Gambar 2. Sebaran frekuensi ikan wader bintik dua jantan dan betina pada setiap kelompok ukuran
panjang di Sungai Barambai pada bulan Agustus — Oktober 2017
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Gambar 3. Morfologi gonadikan wader bintik dua (a) ikan jantan dan (b) ikan betina
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Data panjang dan bobot ikan wader bintik
dua dianalisis regresi untuk mengetahui hubung-
annya. Dari total sampel diperoleh model regresi
hubungan panjang total (L) dan bobot (W) adalah
W = 9 x10% L>%! dengan nilai koefisien korela-
si (1) sebesar 0,991 (Gambar 4).

Pendugaan pola pertumbuhan ikan dilaku-
kan dengan menguji nilai b sama dengan 3 meng-
gunakan uji-t pada selang kepercayaan 95%. Ber-
dasarkan hasil pengujian nilai b dengan uji t di-

peroleh bahwa ikan wader bintik dua mempunyai

nilai b tidak sama dengan 3 (4,120 > tw, 2,251)
dan nilai b lebih besar dari 3. Ini menunjukkan
bahwa pola pertumbuhan ikan bersifat allometrik
positif yang berarti pertumbuhan bobot ikan lebih
dominan daripada pertumbuhan panjang.

Berdasarkan jenis kelamin model persa-
maan regresi dari hubungan panjang total (L) dan
bobot (W) ikan jantan dan betina berturut-turut
adalah W = 1x107° L3%° dan W = 8x10°L>!%®
(Tabel 2, Gambar 5 dan 6).
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Gambar 4. Model regresi hubungan panjang bobot ikan wader bintik dua di Sungai Barambai pada bulan

Agustus — Oktober 2017

Tabel 2. Analisis hubungan panjang-bobot ikan wader bintik dua di Sungai Barambai pada bulan Agustus —

Oktober 2017

Parameter Jantan Betina
Jumlah ikan (Nekor) 166 181
Kisaran panjang (mm) 50,16 — 120,28 45,67 - 146,01
a (intercept) 1x107 8x10¢
b (slope) 3,063 3,108
R? (koefisien determinasi) 0,971 0,989
r (koefisien korelasi) 0,985 0,994
Uji nilai b sama dengan 3, thi 1,532 4,436
Taver taraf kepercayaan 95% 2,226 2,260
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Gambar 5. Model regresi hubungan panjang bobot B. binotatus jantan di Sungai Barambai pada bulan

Agustus — Oktober 2017
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Gambar 6. Model regresi hubungan panjang bobot B. binotatus betina di Sungai Barambai pada bulan

Agustus — Oktober 2017

Hasil analisis regresi hubungan panjang
bobot ikan untuk masing-masing jenis kelamin
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) yakni 0,985
pada ikan jantan dan 0,994 pada ikan betina. Ikan
jantan memiliki nilai b sebesar 3,063, sedangkan
pada ikan betina memiliki nilai b sebesar 3,108.
Hasil pengujian nilai b dengan uji t diperoleh
bahwa ikan jantan mempunyai nilai b sama de-

ngan 3 (thit 1,532 < twp 2,26) yang menunjukkan
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pola pertumbuhan ikan jantan adalah bersifat iso-
metrik (pertumbuhan bobot sama cepat dengan
pertumbuhan panjang). Pada ikan betina mem-
punyai nilai b tidak sama dengan 3 (tni 4,436 >
tab 2,260) dan nilai b besar dari 3, ini menunjuk-
kan bahwa pola pertumbuhan ikan betina bersifat
allometrik positif (pertumbuhan bobot lebih do-
minan daripada pertumbuhan panjang). Nilai

intercept (koefisien a) pada ikan jantan dalam
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penelitian ini memiliki nilai yang lebih besar da-
ripada ikan betina. Hal ini mengindikasikan bah-
wa ikan jantan lebih berat daripada ikan betina
pada ukuran panjang yang sama.

Perhitungan faktor kondisi ikan secara to-
tal pada jenis kelamin jantan dan betina diguna-
kan faktor kondisi relatif/nisbi (K,). Secara total
nilai faktor kondisi ikan diperoleh berkisar antara
0,826 — 2,214 dengan nilai rataan 1,163. Berda-
sarkan jenis kelamin, nilai rata — rata faktor kon-
disi pada ikan jantan yang dihitung lebih besar
daripada ikan betina (Tabel 3).

Berdasarkan nilai rata-rata faktor kondisi
ikan yang dihitung pada setiap bulannya, faktor
kondisi ikan jantan yang diperoleh selalu lebih
tinggi daripada ikan betina (Gambar 7). Pada
ikan jantan rata-rata nilai faktor kondisi pada
bulan Agustus sebesar 1,353 dan mengalami
penurunan pada bulan September sebesar 1,285
dan meningkat pada bulan Oktober sebesar
1,305. Pada ikan betina diperoleh nilai faktor
kondisi relatif stabil selama bulan penangkapan
yaitu sebesar 1,022 pada bulan Agustus, 1,013
pada bulan September dan 1,004 pada bulan
Oktober.

Tabel 3. Nilai faktor kondisi (Kn) ikan wader bintik dua berdasarkan jenis kelamin di Sungai Barambai

pada bulan Agustus — Oktober 2017

. . Faktor kondisi (Kn)
Jenis kelamin - -
Kisaran Rataan Simpangan baku
Jantan 0,947 -2.214 1,315 0,12
Betina 0,826 — 1,415 1,012 0,07
Total 0,826 -2.214 1,163 0,09
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Gambar 7. Rata rata faktor kondisi ikan wader bintik dua di Sungai Barambai pada bulan Agustus —

Oktober 2017
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Pembahasan

Panjang total dan bobot ikan wader bintik
dua yang ditemukan pada penelitian ini sedikit
berbeda jika dibandingkan dengan laporan dari
beberapa peneliti. Escote & Jumawan (2017)
melaporkan panjang total dan bobot B. binotatus
dari Sta. Ana Dam, Nabunturan, Lembah Com-
postela, Filipina berkisar dari 82-153 mm dan
11-61 gram, sedangkan Lim et al. (2013) mela-
porkan panjang total dan bobot B. binotatus di
kolam budidaya berkisar dari 40 — 95,5 mm dan
0,7 — 11,23 gram. Menurut data fishbase, panjang
maksimal B. binotatus dapat mencapai 200 mm
(Froese & Pauly 2017). Berbedanya ukuran pan-
jang total dan bobot ikan diduga akibat adanya
perbedaan kondisi lingkungan perairan dan sum-
ber makanan. Li & Gelwick (2005) menyatakan
ketersediaan sumber makanan alami dan hetero-
genitas habitat memberikan kondisi lingkungan
yang lebih baik untuk pertumbuhan ikan.

Nisbah kelamin ikan jantan dan betina
yang diperoleh dari Sungai Barambai relatif se-
imbang. Jika dibandingkan dengan penelitian
lainnya nisbah kelamin dapat berbeda bergantung
kepada spesies. Lim et al. (2013) menemukan
nisbah kelamin jantan : betina seimbang yaitu 1 :
1,16 pada spesies Puntius binotatus; Bhuiyan et
al. (2000) menemukan nisbah kelamin tidak se-
imbang yaitu 1: 0.90 pada spesies Barbodes
gonionotus; Beevi & Ramachandran (2005) juga
mencatat nisbah kelamin tidak seimbang yaitu 1 :
2,28 pada spesies Puntius vittatus.

Menurut beberapa peneliti, perbedaan fak-
tor lingkungan dapat memengaruhi nisbah kela-
min. Baroiller et al. (2009) menyatakan faktor
lingkungan yang dapat memengaruhi perbedaan
dalam dominasi jenis kelamin berbagai spesies
ikan terutama adalah suhu, selain kepadatan po-
pulasi, pH, dan kondisi hipoksia. Shang et al.
(2006) menyatakan hipoksia atau kadar oksigen
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terlarut rendah berpengaruh pada perkembangan
seksual dan diferensiasi seks yang menyebabkan
dominasi jenis kelamin jantan dalam populasi.
Menurut Ball & Rao (1984), untuk memperta-
hankan kelangsungan hidup dalam suatu popula-
si, perbandingan jantan dan betina diharapkan
berada dalam kondisi seimbang, setidaknya ikan
betina lebih banyak. Nisbah kelamin di alam
sering terjadi penyimpangan dari kondisi ideal.
Hal ini disebabkan oleh adanya pola tingkah laku
bergerombol antara ikan jantan dan betina, kon-
disi lingkungan, dan faktor penangkapan.

Berdasarkan kelompok ukuran panjang,
ikan jantan dan betina lebih banyak ditemukan
pada kelompok kisaran panjang antara 85,67 —
95,66 mm dan frekuensi individunya didominasi
oleh ikan jantan. Banyaknya ikan yang tertang-
kap pada kelompok ukuran tersebut diduga ikan
jantan dan betina dalam ukuran yang hampir sa-
ma dalam kondisi kali pertama matang gonad
dan berkumpul pada lokasi yang sama pada wak-
tu memijah, sehingga menyebabkan peluang ter-
tangkapnya sama. Laporan Solomon et al. (2011)
mendapatkan ukuran kali pertama ikan matang
gonad pada ikan Puntius denisonii tidak jauh
berbeda, pada ikan jantan berkisar 85,33 + 1,52
mm dan pada ikan betina berkisar 95,66 + 1,15
mm. Menurut Axelrod&Schultz (1983), B. bino-
tatus yang siap untuk memijah, ikan jantan dan
betina akan menuju suatu tempat, kemudian telur
yang dikeluarkan akan menempel pada tumbuhan
air dan subtrat.

Nilai koefisien korelasi hubungan panjang
bobot dalam penelitian ini mendekati satu me-
nunjukkan bahwa pertambahan bobot ikan akan
memengaruhi pertambahan panjangnya. Nilai
koefisien korelasi kuat kedua parameter ini juga
dicatat oleh Ayoade & Ikulala (2007) dan Jama-
bo et al. (2009), menyatakan bahwa pertambahan

bobot badan proporsional dengan kenaikan pan-

Jurnal Iktiologt Jrdonesia



Jusmaldi & Hariani

jang ikan. Nilai b sebesar 3,091 dalam penelitian
ini berada pada kisaran normal untuk pertumbuh-
an sebagian besar ikan. Umumnya, kebanyakan
ikan memiliki nilai b berkisar antara 2-4 (Samat
et al. 2008, Jamabo et al. 2009). Kisaran yang
sama juga dilaporkan oleh Isa et al. (2010) pada
B. binonatus dari Sungai Kerian di Peninsular
Malaysia mendapatkan nilai b sebesar 4,100,
sedangkan Zakeyudin et al. (2012) melaporkan
nilai b B. binonatus yang tertangkap dari Sungai
Kerian Atas dan Sungai Serdang sebesar 3,133
dan 3,507.

Pola pertumbuhan ikan wader bintik dua
di Sungai Barambai yang bersifat allometrik po-
sitif merupakan bioindikator untuk kondisi ling-
kungan perairan yang sehat. Courtney et al.
(2014) menyatakan model hubungan panjang bo-
bot ikan berguna sebagai bioindikator kondisi
ekosistem perairan yang sehat yang ditunjukkan
oleh bobot ikan dari pada ukuran panjangnya.

Jika dibandingkan dengan pola pertum-
buhan B. binotatus dari penelitian lainnya, Isa et
al.(2010) mendapatkan pola pertumbuhan bersi-
fat allometrik positif di Sungai Kerian Malaysia;
Escote &Jumawan (2017) mendapatkan pola per-
tumbuhan bersifat allometrik negatif. Banyak
faktor yang dapat memengaruhi pola pertumbuh-
an seperti musim, ketersediaan makanan, popula-
si, jenis kelamin, dan kondisi lingkungan (Fon-
toura et al. 2010). Selanjutnya menurut Idodo-
Umeh (2005) intensitas makanan dan reproduksi
berkaitan dengan ukuran dan tingkat pertumbuh-
an ikan.

Pada penelitian ini, pola pertumbuhan an-
tara ikan jantan dan betina berbeda. Pola pertum-
buhan yang berbeda antara jenis kelamin juga di-
laporkan pada ikan Puntius conchonius (Shafi &
Yousuf 2012) dan ikan betok Anabas testudineus
(Ernawati et al. 2009). Menurut Bagenal &

Braum (1978), adanya perubahan koefisien a
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(intercept) dan b (slope) tidak hanya terjadi pada
tingkat antarspesies, bahkan intraspesies. Hu-
bungan panjang bobot akan berbeda menurut je-
nis kelamin, tingkat kematangan gonad, musim,
bahkan waktu per harinya (karena perubahan
tingkat kepenuhan lambung).

Lebih jauh dikatakan koefisien b dapat
mengalami perbedaan karena tahap metamorfosis
(ukuran) pertumbuhan, ukuran ikan kali pertama
matang gonad, dan perbedaan lingkungan. Sela-
ma masa pertumbuhan, ikan biasanya akan me-
lewati beberapa tahap, di mana masing-masing
ukuran akan memiliki karakteristik hubungan
panjang-bobot masing-masing. Kumary & Raj
(2016) dalam penelitiannya pada ikan Anabas
testudineus mendapatkan nilai 'b' bervariasi anta-
ra 2,633 dan 3,201 dalam berbagai kategori ukur-
an panjang ikan. Pada ikan Anabas testudineus
berukuran kecil dengan panjang 7 - 10 cm dan
10 -13 cm didapat nilai b= 2,630 dan 2,686 ber-
turut turut, atau nilai b lebih kecil daripada 3. Ini
mengindikasikan bahwa ikan tersebut ramping
pada saat ikan masih muda atau pola pertumbuh-
an isometrik. Pada ikan yang berukuran lebih be-
sar dengan panjang 13 — 16 cm dan 16 - 19 cm
didapat nilai b = 3,136 dan 3,200 berturut-turut
yang mengindikasikan tubuh ikan itu lebih do-
minan bobotnya daripada panjang atau pola per-
tumbuhannya allometrik. Perubahan pola per-
tumbuhan allometrik pada ikan jantan dan betina
menurut bulan penangkapan bersifat sementara.
Ukuran ikan akan memengaruhi perubahan se-
mentara pada bagian tubuh tertentu (misalnya
sirip) dan kemontokan ikan terkait pertumbuhan,
terutama ikan-ikan kecil pada tahap pertumbuhan
(Effendie 2002).

Nilai rataan faktor kondisi yang ditemukan
pada ikan jantan lebih besar daripada ikan betina,
menunjukkan bahwa pada ukuran yang sama,

ikan jantan cenderung lebih montok daripada
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ikan betina. Perbedaan nilai faktor kondisi menu-
rut jenis kelamin juga ditemukan oleh beberapa
peneliti. Dar et al. (2012) menemukan perbedaan
faktor kondisi antara jenis kelamin pada spesies
Schizopyge esocinus yang mendiami Sungai Jhe-
lum di Khasmir. Faktor kondisi rata rata ikan
betina 0,96 lebih besar daripada ikan jantan 0,91.
Selanjutnya mereka mengatakan bahwa bobot
badan Schizopyge betina lebih besar diban-
dingkan dengan ikan jantan jika dikaitkan dengan
ukuran panjangnya. Dalam studi tersebut juga
diungkapkan bahwa adanya perbedaan faktor
kondisi ikan Schizopyge esocinus berkaitan de-
ngan indeks gonadosomatik, indeks gastroso-
matik, faktor fisiologis, dan faktor lingkungan.

Dalam penelitian ini faktor kondisi ikan
jantan pada bulan Agustus sebesar 1,35 dan
mengalami penurunan pada bulan September
sebesar 1,28 dan meningkat pada bulan Oktober
sebesar 1,31. Pada ikan betina diperoleh nilai
faktor kondisi relatif stabil selama bulan pe-
nangkapan. Penurunan faktor kondisi pada ikan
jantan di bulan Agustus—Oktober diduga erat ber-
kaitan dengan tahap kematangan gonad. Berda-
sarkan hasil pemeriksaan kematangan gonad,
banyak ikan jantan ditemukan matang gonad
selama bulan Oktober. Wootton (1979) menya-
takan bahwa pertumbuhan ovarium dan pemijah-
an memiliki kaitan yang erat dengan penurunan
pertumbuhan somatik atau faktor kondisi. Penu-
runan ini setara dengan besarnya energi yang di-
perlukan untuk memproduksi ovum. Menurut
penelitian Jusmaldi et al. (2016), pada ikan lais
Ompok miostoma, penurunan faktor kondisi juga
terjadi seiring dengan adanya peningkatan ke-
matangan gonad.

Fluktuasi faktor kondisi juga dilaporkan
pada ikan tetet Johnius belangerii oleh Rahardjo
& Simanjuntak (2008) yang menyatakan nilai

faktor kondisi meningkat menjelang puncak mu-
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sim pemijahan dan menurun setelah masa pemi-
jahan. Selain itu dikatakan fluktuasi dan variasi
nilai faktor kondisi pada ikan tetet juga disebab-
kan oleh fluktuasi ketersediaan makanan (kuali-
tas maupun kuantitas) di perairan. Hal yang sena-
da juga dilaporkan Tzikas et al. (2007) pada spe-

sies Trachurus mediterraneus.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap hu-
bungan panjang bobot dan faktor kondisi ikan
wader bintik dua di Sungai Berambai yang telah
dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan. Ke-
beradaan populasi ikan dalam kondisi baik yang
ditandai dengan pola pertumbuhan bersifat allo-
metrik positif dan nisbah kelamin yang seim-
bang. Pola pertumbuhan ikan berdasarkan jenis
kelamin berbeda, isometrik pada ikan jantan dan
allometrik positif pada ikan betina. Ikan jantan
memiliki kondisi yang lebih baik dibandingkan

dengan ikan betina.
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